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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak masih menggunakan metode konvensional yang
berpusat pada guru. Akibatnya suasana pembelajaran menjadi pasif dan tidak menarik. Hal tersebut
berdampak pada kemampuan menyimak siswa yang cenderung rendah dan kurang maksimal.
Permasalahan penelitian ini adalah (1) bagaimanakah kemampuan menyimak penalaran simpulan
menggunakan model jigsaw tanpa didukung media audiovisual siswa kelas XI Akuntansi SMKN 2
Kediri tahun 2017/2018? (2) bagaimanakah kemampuan menyimak penalaran simpulan menggunakan
model jigsaw didukung media audiovisual siswa kelas X1 Akuntansi SMKN 2 Kediri tahun
2017/20187? (3) adakah pengaruh penggunaan model jigsaw didukung media audiovisual terhadap
kemampuan menyimak penalaran simpulan siswa kelas X1 Akuntansi SMKN 2 Kediri tahun
2017/20187?. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan teknik penelitian
eksperimen semu (Quasi Eksperimental) dengan desain Nonequivalent Control Group. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X1 Akuntansi SMKN 2 Kediri. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis statistik inferensial dengan menggunakan program SPSS versi 20. Statistik inferensial yang
digunakan adalah uji-t. Uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan sebagai prasyarat Sebelum
melakukan uji-t. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) kemampuan menyimak penalaran simpulan
menggunakan model jigsaw tanpa didukung media audiovisual pada siswa kelas XI Akuntansi SMKN
2 Kediri dinyatakan rendah atau kurang mampu. Hal ini dibuktikan dari data perolehan nilai rata-rata
siswa yang masih di bawah KKM, yaitu 76 < 78 (KKM). (2) kemampuan menyimak penalaran
simpulan dengan menggunakan model jigsaw didukung media audiovisual pada siswa kelas XI
Akuntansi SMKN 2 Kediri dinyatakan tinggi atau sudah mampu. Hal ini dibuktikan dari perolehan
nilai rata-rata siswa yang sudah di atas KKM, yaitu 87 > 78. (3) ada pengaruh kemampuan menyimak
penalaran simpulan dengan menggunakan model jigsaw didukung media audiovisual pada siswa kelas
XI Akuntansi SMKN 2 Kediri. Hal ini dapat diketahui melalui hasil analisis data dengan uji-t yang
menunjukkan adanya pengaruh pada taraf signifikan 5% (0,05) diperoleh hasil ty;tyng > teaper, Yaitu
10,870 >1.666. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, diharapkan pendidik dapat menerapkan
model pembelajaran dan media pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran dan media
pembelajaran dapat menarik minat siswa dalam kegiatan pembelajaran serta membantu siswa untuk
lebih memahami materi.

Kata kunci: model kooperatif jigsaw, media audiovisual, kemampuan menyimak penalaran simpulan
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan bagian
integral dalam pembangunan. Pendidikan
dapat memengaruhi baik buruknya pem-
bangunan pada suatu bangsa. Dengan
sistem pendidikan yang baik, dapat men-
ciptakan sumber daya manusia yang
bermutu dan berkualitas untuk memajukan
kesejahteraan bangsa. Dalam UU No. 20
Tahun 2003 pasal 3 tentang fungsi dan
tujuan pendidikan, yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang ber-
matabat dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembang-
nya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan pendidikan
yang sesuai dengan tujuan pendidikan
nasional yang terdapat pada UU No. 20
Tahun 2003, maka sebuah proses
pembelajaran harus memperhatikan aspek-
aspek yang mampu memberikan
keseimbangan dalam proses pembelajaran.
Aspek-aspek tersebut terdiri dari kognitif,
afektif, dan psikomotor. Jika ketiga aspek
tersebut dapat berjalan dengan seimbang,
maka hasil belajar dan tujuan pembelajaran

akan dapat tercapai dengan maksimal.
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Bahasa Indonesia merupakan salah
satu dari sekian banyak mata pelajaran
yang diajarkan pada setiap jenjang
pendidikan. Tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia secara umum adalah
mengembangkan keterampilan siswa
dalam menggunakan bahasa, baik untuk
kemampuan menyimak, berbicara,
membaca, maupun menulis. Tujuan
pembelajaran tersebut berdasarkan
keterampilan berbahasa.

Jika dirunut ada 4 aspek
keterampilan berbahasa, yaitu (1)
menyimak, (2) berbicara, (3) membaca,
dan (4) menulis. Keempat keterampilan
berbahasa tersebut merupakan
keterampilan yang terintegrasi. Artinya,
yang satu dengan yang lain saling
berhubungan erat. Perbedaan keempat
aspek keterampilan berbahasa tersebut
adalah menyimak dan membaca bersifat
reseptif atau menerima informasi,
sedangkan berbicara dan menulis bersifat
produktif atau menghasilkan.

Berdasarkan fakta di masyarakat
dapat diketahui bahwa baik secara eksplisit
maupun implisit, anak-anak ketika masih
balita sudah mendengar bahkan menyimak
ujaran. Ujaran tersebut diperoleh dari
orangtua atau orang-orang di lingkungan
mereka. Keterampilan menyimak adalah

suatu proses kegiatan mendengarkan
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lambang-lambang lisan dengan penuh
perhatian, pemahaman, apresiasi serta
interprestasi untuk memeroleh informasi,
menangkap isi, serta makna komunikasi
yang hendak disampaikan oleh si
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan
(Tarigan, 1980:19).

Manusia perlu untuk selalu
menyimak baik di lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat. Oleh sebab
itu, menyimak dilakukan lebih banyak
daripada kegiatan berbahasa lain, yaitu
berbicara, membaca, dan menulis. Hal ini
dibuktikan oleh Wilga M. River (dalam
Sutari, dkk. 1997:10), kebanyakan orang
dewasa menggunakan waktunya 45%
untuk menyimak, 30% untuk berbicara,
16% untuk membaca, dan hanya 9% saja
untuk menulis. Berdasarkan kenyataan di
atas maka jelas keterampilan menyimak
harus dibina dan tingkatkan karena sangat
penting dilingkungan pendidikan.

Melalui proses menyimak, orang
dapat menguasai percakapan fonem, kosa
kata dan kalimat. Pemahaman fonem, kata
dan kalimat itu sangat membantu
seseorang dalam kegiatan berbicara,
membaca ataupun menulis. Petunjuk-
petunjuk dalam belajar berbicara,
membaca, maupun menulis selalu
disampaikan dalam bahasa lisan. Ini berarti

bahwa keterampilan menyimak dapat
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menunjang keterampilan berbicara,
membaca, maupun menulis.

Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas XI di SMKN 2
Kediri, dapat diketahui kemampuan
menyimak siswa masih rendah. Hasil
ulangan harian pada kemampuan
menyimak masih di bawah KKM (kriteria
ketuntasan minimal) di sekolah tersebut.
Nilai KKM di SMKN 2 Kediri pada kelas
Xl adalah 78. Dalam satu kelas dengan
jumlah rata-rata 35 anak, yang mencapai
KKM sebesar 55%, sementara target
minimal sekolah tersebut adalah 75%. Hal
ini membuktikan bahwa kemampuan
menyimak siswa masih rendah karena
belum mencapai target minimal, sehingga
hasil yang diperoleh tidak maksimal.

Rendahnya kemampuan menyimak
siswa disebabkan karena proses
pembelajaran belum berjalan secara
optimal. Pembelajaran keterampilan
menyimak belum berjalan secara optimal
karena disebabkan oleh beberapa faktor,
salah satunya karena banyak siswa yang
menyepelekan atau meremehkan
keterampilan menyimak. Selain itu, selama
ini pembelajaran menyimak masih
diajarkan dengan metode konvensional
atau metode ceramah, sehingga siswa

kurang aktif dalam proses pembelajaran.
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Solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan
memadukan model, metode, dan media
yang cocok untuk materi yang hendak
diajarkan. Model pembelajaran dapat
meningkatkan keaktifan siswa, sedangkan
media pembelajaran dapat membantu
siswa untuk menangkap atau menyerap
materi yang diajarkan secara maksimal.

Untuk meningkatkan keaktifan siswa
guru perlu mengajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif
(cooperative learning). Pembelajaran
kooperatif (Cooperatif Learning)
merupakan salah satu model pembelajaran
yang mendukung pembelajaran
kontekstual. Sistem pengajaran Cooperatif
Learning dapat didefinisikan sebagai
sistem kerja atau belajar terstruktur.
Menurut Nurulhayati (dalam Rusman,
2012:204), struktur ini adalah lima unsur
pokok, yaitu ketergantungan positif,
pertanggungjawaban individual,
kemampuan bersosialisasi, tatap muka, dan
evaluasi proses kelompok.

Salah satu model pembelajaran
kooperatif adalah model jigsaw. Huda
(2013:204) menjelaskan bahwa metode
jigsaw dapat diterapkan untuk materi-
materi yang berhubungan dengan
keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw ini menarik untuk
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diterapkan karena unik. Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
merupakan model pembelajaran kooperatif
dimana siswa belajar dalam kelompok
kecil yang bertanggung jawab atas
ketuntasan bagian materi pelajaran yang
harus dipelajari dan menyampaikan materi
tersebut kepada anggota kelompok yang
lain.

Selain penggunaan model
pembelajaran, penggunaan dan pemilihan
media pembelajaran juga sangat penting
dalam menunjang keberhasilan belajar
siswa. Salah satu media yang tepat untuk
keterampilan menyimak adalah media
audiovisual. Djamarah dan Zain
(2002:124), mengatakan media audio
visual adalah media yang mempunyai
unsur suara dan unsur gambar. Penggunaan
media audiovisual mengaktifkan indera
penglihatan dan pendengaran untuk
disalurkan ke otak.

Penggunaan model jigsaw dan media
audiovisual diharapkan dapat
mengoptimalkan pembelajaran
keterampilan menyimak. Berdasarkan
paparan di atas, penelitian ini mengangkat
judul Pengaruh Model Jigsaw Didukung
Media Audiovisual terhadap Kemampuan
Menyimak Penalaran Simpulan Siswa
Kelas X1 Akuntansi SMKN 2 Kediri
Tahun Pelajaran 2017/2018.

simki.unpkediri.ac.id
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Il. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini terdapat
variabel bebas yaitu "model jigsaw dan
media audiovisual”. Untuk variabel terikat
dalam penelitian ini, yaitu “kemampuan
menyimak penalaran simpulan”.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan
menggunakan statistik untuk menganalis
data. Penelitian ini menggunakan teknik
penelitian eksperimen semu (Quasi
Eksperimental Design). Terdapat dua kelas
dalam teknik penelitian ini, yaitu kelas
eksperimen dan kelas control. Bentuk
desain penelitian ini menggunakan
Nonequivalent Control Group Design.
Desain tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut.

E =0, X 0,

K =0; X, O,
Keterangan:
E : Kelompok Eksperimen dengan

menggunakan model jigsaw
didukung media audiovisual

K : Kelompok Kontrol dengan
menggunakan model jigsaw
tanpa didukung media audiovisual

X4 : Perlakuan dengan model jigsaw
didukung media audiovisual

X, : Perlakuan dengan model jigsaw
tanpa didukung media audiovisual

0, : Pretest kelompok eksperimen
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0, : Posttest kelompok eksperimen
03 : Pretest kelompok kontrol
0, : Posttest kelompok control

Penelitian ini dilakukan di sekolah
SMKN 2 Kediri. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMKN
2 Kediri tahun ajaran 2017/2018, dengan
jumlah 694 siswa. Dalam penelitian ini,
sampel diambil 10% dari jumlah populasi.
Jadi sampel dalam penelitian ini jika
dibulatkan berjumlah 70 siswa. Pemilihan
kelas untuk sampel berdasarkan teknik
sampling Non Probability Sampling
dengan teknik sampling incidental. Jadi
dipilihlah kelas Akuntansi 4 sebagai kelas
kontrol dan Akuntansi 5 sebagai kelas
eksperimen.

Instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes.
Dalam penelitian ini untuk memvalidasi
instrumen menggunakan cara validasi ahli
dan validasi uji coba. Setelah itu,
dilakukan uji reliabilitas.

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis statistik inferensial dengan
menggunakan program SPSS versi 20.
Statistik inferensial yang digunakan adalah
uji-t Paired Sample T-Test (untuk hipotesis
1 dan 2) dan Independent Sample T-Test
(untuk hipotesis 3). Uji normalitas dan uji
homogenitas dilakukan sebagai prasyarat

sebelum melakukan uji-t.

simki.unpkediri.ac.id
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I1l. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, hasil
penelitian sebagai berikut.
A. Hasil
1. Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis 1 yaitu “Kemampuan
menyimak penalaran simpulan dengan
menggunakan model jigsaw tanpa
didukung media audiovisual pada siswa
kelas XI Akuntansi SMKN 2 Kediri
rendah”. Hasil analisis data dari hipotesis 1
sebagai berikut.

Tabel Uji Hipotesis 1

Hal tersebut menyebabkan pencapaian
hasil belajar siswa kurang maksimal.
2. Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis 2 yaitu “Kemampuan
menyimak penalaran simpulan dengan
menggunakan model jigsaw didukung
media audiovisual pada siswa kelas XI
Akuntansi SMKN 2 Kediri tinggi”. Hasil
analisis data dari hipotesis 2 sebagai
berikut.

Tabel Hipotesis 2

Kelas Mean | KKM | Uji Ketuntasan
Posttest

Kelas Mean | KKM | Uji Ketuntasan
Posttest

Kontrol | 76,3684 | 78 76,3684 < 78

Eksperi | 87,0270 | 78
men

87,0270 > 78

Hipotesis pertama diterima, karena
kemampuan menyimak penalaran
simpulan menggunakan model jigsaw
tanpa didukung media audiovisual pada
siswa kelas XI Akuntansi SMKN 2 Kediri
dinyatakan rendah atau kurang mampu.
Hal ini dibuktikan dari data perolehan nilai
rata-rata siswa yang masih di bawah KKM,
yaitu 76 < 78 (KKM).

Perolehan nilai siswa yang rendah
terjadi karena siswa kesulitan memahami
materi pembelajaran. Hal ini karena tidak
adanya media pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan alat bantu
yang dapat merangsang siswa untuk
memahami materi yang diajarkan. Tanpa
media pembelajaran, siswa akan kesulitan

untuk memahami materi yang ada.
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Hipotesis kedua diterima, karena
kemampuan menyimak penalaran
simpulan dengan menggunakan model
jigsaw didukung media audiovisual pada
siswa kelas X1 Akuntansi SMKN 2 Kediri
dinyatakan sudah mampu. Hal ini
dibuktikan dari perolehan nilai rata-rata
siswa yang sudah di atas KKM, yaitu 87 >
78.

Peningkatan nilai siswa terjadi
karena adanya penggunaan model
pembelajaran dan media yang menarik.
Penggunaan model pembelajaran didukung
media pembelajaran membuat siswa lebih
tertarik untuk belajar karena proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan
inovatif. Hal tersebut memberikan dampak
positif, yaitu siswa dapat memperoleh hasil

belajar yang maksimal.

simki.unpkediri.ac.id
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3. Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis 3 yaitu “Ada pengaruh
penggunaan model jigsaw didukung media
audiovisual terhadap kemampuan
menyimak penalaran simpulan siswa kelas
XI Akuntansi SMKN 2 Kediri”. Hasil
analisis data dari hipotesis 3 sebagai
berikut.

Tabel Uji Hipotesis 3

Kelas T hitung | Df | Sig. (2-

tailed)
Eksperimen | 10,870 | 73 0,000
-Kontrol

Hipotesis ketiga diterima, karena
terbukti bahwa terdapat pengaruh
kemampuan menyimak penalaran
simpulan dengan menggunakan model
jigsaw didukung media audiovisual pada
siswa kelas XI Akuntansi SMKN 2 Kediri.
Hal ini dapat diketahui melalui hasil
analisis data dengan uji-t yang
menunjukkan adanya pengaruh pada taraf
signifikan 5% (0,05) diperoleh hasil
thitung > traber, Yaitu 10,870 >1.666.
Berdasarkan norma keputusan yang telah
dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak.

Model pembelajaran dan media
pembelajaran mempunyai peran masing-
masing dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran dapat membuat suasana
pembelajaran lebih menyenangkan,
sedangkan media pembelajaran dapat
membantu siswa untuk memahami materi

yang diajarkan. Demikian pula dengan
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penggunaan model jigsaw didukung media

audiovisual yang digunakan untuk

meningkatkan kemampuan menyimak

penalaran simpulan siswa kelas XI

Akuntansi SMKN 2 Kediri.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Kemampuan menyimak penalaran
simpulan menggunakan model jigsaw
tanpa didukung media audiovisual
pada siswa kelas XI Akuntansi SMKN
2 Kediri dinyatakan rendah atau
kurang mampu. Hal ini dibuktikan dari
data perolehan nilai rata-rata siswa
yang masih di bawah KKM, yaitu 76 <
78 (KKM).

2. Kemampuan menyimak penalaran
simpulan dengan menggunakan model
jigsaw didukung media audiovisual
pada siswa kelas XI Akuntansi SMKN
2 Kediri dinyatakan tinggi atau sudah
mampu. Hal ini dibuktikan dari
perolehan nilai rata-rata siswa yang
sudah di atas KKM, yaitu 87 > 78.

3. Ada pengaruh kemampuan menyimak
penalaran simpulan dengan
menggunakan model jigsaw didukung
media audiovisual pada siswa kelas XI
Akuntansi SMKN 2 Kediri. Hal ini
dapat diketahui melalui hasil analisis

simki.unpkediri.ac.id
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data dengan uji-t yang menunjukkan
adanya pengaruh pada taraf signifikan
5% (0,05) diperoleh hasil ty;tyng >
trapel, Yaitu 10,870 >1.666.
Berdasarkan norma keputusan yang
telah dibuat, maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.
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